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ABSTRACT. The main problem in this study was the low learning outcomes of students in grade 
III SDN 179 Tamasongo, Jeneponto Regency on multiplication and division operations. This 
study aims to improve student learning outcomes in multiplication and division calculation 
operations in grade III students of UPT SD Negri NO 179 Tamasongo, Bontoramba District, 
Jeneponto Regency. This research is a Class Action Research (PTK). The location of this 
research was carried out at UPT SD Negri NO 179 Tamasongo, Bontoramba District, Jeneponto 
Regency. The subjects in this study were grade III students of SDN 179 Tamasongo, Jeneponto 
Regency with a total of 11 students consisting of 4 male students and 7 female students. The 
collected data is then analyzed using quantitative analysis. Quantitative data analysis is used to 
view student learning test result data. The results achieved in this study are: (1) There is an 
increase in student learning activities and teacher activities in each cycle. (2) In the first cycle, 
the average value of learning outcomes of grade III students of SDN 179 Tamasongo, Jeneponto 
Regency, was 56.3, while in the second cycle, the average value of learning outcomes was higher 
which reached 77. The completeness of learning mathematics on the material of multiplication 
operations and division of grade III students of SDN 179 Tamasongo, Jeneponto Regency has 
also improved. In cycle I, out of 5 (45%) students achieved learning completeness, while in cycle 
II as many as 11 (100%) students achieved learning completeness and classical learning 
completeness was achieved. This means that learning completeness in cycle II is achieved 
classically because the number of students who complete reaches 100%. Based on the results of 
the research mentioned above, it can be concluded that the learning outcomes of multiplication 
and division operations through a contextual approach (Contekxtual Teaching and Learning) in 
building space material in grade III SDN 179 Tamasongo Jeneponto Regency have increased. 
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ABSTRAK. Masalah utama dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa rendah di kelas III 
SDN 179 Tamasongo Kabupaten Jeneponto pada operasi perkalian dan pembagian. Penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada operasi hitung perkalian dan pembagian 
pada siswa kelas III UPT SD Negri NO 179 Tamasongo Kecamatan Bontoramba Kabupaten 
Jeneponto. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindak Kelas (PTK). Lokasi penelitian ini 
dilaksanakan di UPT SD Negri NO 179 Tamasongo Kecamatan Bontoramba Kabupaten 
Jeneponto. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas III SDN 179 Tamasongo 
Kabupaten Jeneponto dengan jumlah siswa 11 orang yang terdiri 4 siswa laki-laki dan 7 siswa 
perempuan. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif. 
Analisis data kuantitatif digunakan untuk melihat data hasil tes belajar siswa. Hasil yang dicapai 
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dalam penelitian ini yaitu yaitu: (1) Terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa dan aktivitas guru 
pada setiap siklus. (2) Pada siklus pertama diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas III 
SDN 179 Tamasongo Kabupaten Jeneponto yaitu 56,3 sedangkan pada siklus kedua diperoleh 
nilai rata-rata hasil belajar lebih tinggi yang mencapai 77. Ketuntasan belajar matematika pada 
materi operasi perkalian dan pembagian siswa kelas III SDN 179 Tamasongo Kabupaten 
Jeneponto juga mengalami peningkatan. Pada siklus I, dari 5 (45%) siswa mencapai ketuntasan 
belajar, sedangkan pada siklus II sebanyak 11 (100%) siswa mencapai ketuntasan belajar dan 
ketuntasan belajar klasikal tercapai. Hal ini berarti ketuntasan belajar pada siklus II tercapai 
secara klasikal karena jumlah siswa yang tuntas mencapai 100%. Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut diatas, dapat disimpulkan hasil belajar pada operasi perkalian dan pembagian melalui 
pendekatan kontekstual (Contekxtual Teaching and Learning) pada materi bangun ruang di kelas 
III SDN 179 Tamasongo Kabupaten Jeneponto mengalami peningkatan. 

 
 
Kata Kunci : Hasil Belajar, Matematika, Pendekatan Kontekstual. 
 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan media yang sangat berperan untuk menciptakan manusia yang 

berkualitas dan berpotensi dalam arti yang seluas- luasnya (Danianto & Sutirna, 2019). 

Melalui pendidikan akan terjadi proses pendewasaan diri sehingga di dalam proses 

pengambilan keputusan terhadap suatu masalah yang dihadapi selalu di sertai dengan rasa 

tanggung jawab yang besar. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2018 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa visi pendidikan nasional adalah terwujudnya 

sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan 

semua warga negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga 

mampu proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. Dengan visi tersebut, maka 

salah satu misi pendidikan nasional adalah meningkatkan kesiapan masukan dan kualitas 

proses pendidikan untuk mengoptimalkan kepribadian yang bermoral (Inanna, 2018). 

Matematika adalah disiplin ilmu yang di pelajari dari jenjang pendidikan sekolah 

dasar hingga perguruan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa matematika itu merupakan 

disiplin ilmu yang perlu di pelajari. Melalui pembelajaran matematika seorang dilatih 

berfikir, kreatif, kritis, jujur dan dapat mengaplikasikan ilmu matematika dalam 

menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari maupun disiplin ilmu lainnya (Angoro, 

2015). Guru di harapkan mampu membuat suasana belajar yang menyenangkan dan siswa 

dilibatkan aktif dalam proses pembelajaran Bustami. (2018). Sehingga siswa tidak 

menganggap matematika merupakan mata pelajaran yang sulit karena proses pembelajaran 

matematika diharapkan mampu mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Guru harus mampu 

menfasilitasi siswa mengaitkan materi perkalian dan pembagian dalam kehidupan nyata, 
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sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang sedang dipelajari. Sub pokok bahasan 

yang sering dianggap sulit oleh siswa di tingkat Sekolah Dasar adalah menghitung perkalian. 

Perkalian merupakan materi dasar penting dan pokok yang perlu dipahami atau dikuasai oleh 

siswa. Oleh karena itu berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pelajaran khususnya mata 

pelajaran matematika terus dilakukan. Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar 

mata pelajaran matematika adalah melalui penggunaan pendekatan yang tepat. 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 15 Januari 2023 yang telah di lakukan oleh 

peneliti di kelas III SDN 179 Tamasongo, masalah yang ditemukan adalah hasil belajar siswa 

pada materi perkalian dan pembagian masih rendah. Presentase siswa tuntas hanya 32,43% 

dari 11 siswa. Pada materi ini, siswa masih banyak yang belum memahami tentang konsep 

perkalian. Ketertarikan siswa dalam pembelajaran matematika sangat kurang. Mereka 

menganggap matematika adalah pelajaran tersulit sehingga membuat mereka malas untuk 

menghitung. siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran hanya menjadi pendengar dan 

pencacat aktif. Dalam pembelajaran matematika siswa senang apabila guru menjelaskan 

dengan menggunakan media yang konkrit. Akan tetapi, saat materi perkalian guru tidak 

menggunakan media konkrit sehingga siswa kurang tertarik dan kesulitan dalam memahami 

konsep perkalian dan pembagian. 

Melalui hasil tes menunjukkan bahwa pembelajaran matematika perlu di perbaiki 

guna meningkatkan kualitas belajar siswa, maka peneliti berusaha meningkatkan hasil belajar 

pada operasi perkalian dan pembagian khususnya materi perkalian dan pembagian pada siswa 

kelas III SDN 179 Tamasongo. Untuk mengatasi hal tersebut, maka dalam mempelajari suatu 

konsep/prinsip-prinsip matematika diperlukan pengalaman langsung melalui pendekatan 

pembelajaran yang membawa anak berpikir konkret ke abstrak. Idealnya perlu inovasi baru 

dalam pembelajaran. Proses pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa lebih tinggi dari sebelumnya. Dalam hal ini peneliti akan menggunakan cara yang 

berbeda, yaitu dengan menggunakan pendekatan kontekstual. 

Dengan pendekatan Kontekstual memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menemukan kembali dan mengkontruksi berbagai konsep matematika. agar siswa kelas III 

SDN 179 Tamasongo Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto mempunyai 

kemampuan berhitung perkalian dan pembagian yang optimal. Pendekatan kontekstual 

adalah konsep pembelajaran yang membantu guru mengaitkan antara materi yang di ajarkan 

dengan situasi nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 

yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga 

dan masyarakat. 
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Penelitian dengan menggunakan pendekatan kontekstual telah dilakukan oleh 

beberapa orang. Penelitian pertama dilakukan oleh Erna Nurmaningsih dengan judul 

“Peningkatan Hasil belajar pada operasi perkalian dan pembagian Melalui Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) Pada Siswa Kelas III SDN Bendo Kecamatan 

Nogosari Kabupaten Boyolali”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan 

rata-rata nilai yang diperoleh siswa dari data awal tes siswa 42,72, kemudian diakukan 

tindakan pada siklus I meningkat menjadi 70,45, dan dilanjutkan pada siklus II meningkat 

menjadi 82,72. Denga presentase ketuntasan pada awal sebelum dilakukan tindakan 36,36%, 

kemudian dilakukan tindakan pada siklus I meningkat menjadi 81,82%, dan dilanjutkan pada 

siklus II meningkat menjadi 100%. Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

melalui Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil 

belajar pada operasi perkalian dan pembagian pada siswa kelas III SDN Bendo Kecamatan 

Nogosari Kabupaten Boyolali. 

Penelitian kedua ditulis oleh Nur Prafitriani yang berjudul “Penerapan Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) Untuk Meningkatkan Kemampuan Bepikir Kritis 

Pada Siswa Kelas IV SD Negri Margoyasan”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

analisis pre tes sampai akhir siklus II menunjukkan adanya peningkatan. Dari hasil pre tes ke 

siklus I naik sebesar 17% dari kondisi awal 60% menjadi 77%. Kemudian pada siklus I ke 

siklus II naik 3% dari 77% menjadi 80%. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

proses pembelajaran menggunakan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

berhasil. Dapat dibuktikan dengan presentase ketuntaa siswa dalam kemampuan berpikir 

kritis telah memenuhi, 88% siswa memenuhi KKM dengan rata-rata presentase kemampuan 

berpikir kritis matematika pada kategori baik dengan presentase sebesar 80%. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada operasi perkalian dan 

pembagian melalui pendekatan kontekstual di kelas III UPT SD Negri NO 179 Tamasongo 

Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindak Kelas (PTK). Lokasi penelitian ini 

dilaksanakan di UPT SD Negri NO 179 Tamasongo Kecamatan Bontoramba Kabupaten 

Jeneponto. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas III SDN 179 Tamasongo 

Kabupaten Jeneponto dengan jumlah siswa 11 orang yang terdiri 4 siswa laki-laki dan 7 

siswa perempuan. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis 

kuantitatif. Analisis data kuantitatif digunakan untuk melihat data hasil tes belajar siswa.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siswa Kelas III SDN 179 Tamasongo 

Kabupaten Jeneponto, peneliti memperoleh dan mengumpulkan data melalui instrumen tes 

siklus I. Dari hasil tes Siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel  1   : Nilai Statistik Matematika Siswa Kelas III SDN 179 Tamasongo Kabupaten 

Jeneponto Setelah Penerapan Pendekatan Kontekstual (Contekxtual 

Teaching and Learning) Pada Siklus I 

 
 

 
 

Sumber: hasil penelitian tes siklus I 

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata matematika siswa 

adalah 56,3. Nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 40 dan nilai tertinggi yang diperoleh 

siswa adalah 80 dari nilai ideal yang mungkin dicapai 100, ini menunjukkan kemampuan 

siswa cukup bervariasi. 

Jika nilai matematika dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh 

distribusi frekuensi dan persentase sebagaimana berikut ini: 

Tabel  2  :  Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Matematika Siswa Kelas III SDN 

179 Tamasongo Kabupaten Jeneponto Setelah Penerapan Pembelajaran 

Ekspositori dan Media 3 Dimensi Pada Siklus I 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase 
1 90 – 100 Sangat Tinggi - 0 
2 80 – 89 Tinggi 1 9% 
3 60 – 79 Sedang 4 36,4% 
4 50 – 59 Rendah 4 36,4% 
5 0 – 49 Sangat Rendah 2 18,2% 

Jumlah 11 100 
Sumber: Data Tes Siklus I  

Dari tabel 2 di atas menunjukkan bahwa persentase nilai matematika siswa setelah 

diterapkan pendekatan kontekstual (Contekxtual Teaching and Learning) pada siklus I adalah 

2 orang siswa atau 18,2% berada pada kategori sangat rendah, 4 orang siswa atau 36,4% 

berada pada kategori rendah, 4 orang siswa atau 36,4% berada pada kategori sedang, 1 orang 

siswa atau 9% berada pada kategori tinggi, dan tidak ada siswa atau 0% berada pada kategori 

Statistik Nilai Statistik 
Subjek 11 

Nilai ideal 100 
Nilai tertinggi 80 
Nilai terendah 40 
Nilai rata-rata 56,3 
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sangat tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 5 orang siswa atau 45% yang 

mencapai nilai minimal KKM dan 6 orang siswa atau 55% yang mendapat nilai dibawah 

KKM yang telah ditentukan yaitu 60. 

 
Gambar 4.1: Diagram Batang Hasil Evaluasi siklus I 

 
Adapun presentase ketuntasan yang diperoleh dari hasil belajar pada operasi perkalian 

dan pembagian siswa kelas III SDN 179 Tamasongo Kabupaten Jenepontosetelah penerapan 

siklus I ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 3 :  Persentase Ketuntasan Matematika Siklus I 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 60 ≤ 100 Tuntas 5 45% 
2 0 ≤ × ˂ 60 Tidak Tuntas 6 55% 

Jumlah 11 100 
Sumber: Data Tes Siklus I  

Berdasarkan tabel 3 di atas ketuntasan hasil belajar pada operasi perkalian dan 

pembagian terdapat 5 orang siswa atau 45% berada pada kategori tidak tuntas dan 6 orang 

siswa atau 55% berada pada kategori tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan 

bahwa tidak terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar karena siswa yang mencapai 

ketuntasan hanya 5 siswa dari 11 siswa. Karena itulah, peneliti berusaha untuk mengadakan 

perbaikan dengan cara melanjutkan penelitian pada siklus II untuk melihat seberapa jauh 

hasil belajar pada operasi perkalian dan pembagian siswa itu tercapai. 

Berikut ini data dari hasil observasi siklus II yang digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh penerapan pendekatan kontekstual (Contekxtual Teaching and Learning) pada 

siswakelas III SDN 179 Tamasongo Kabupaten Jeneponto. 
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Tabel 4 : Nilai Statistik Matematika Siswa Kelas III SDN 179 Tamasongo Kabupaten 

Jeneponto Setelah Penerapan Pendekatan Kontekstual (Contekxtual 

Teaching and Learning) Siklus II 

Statistik Nilai Statistik 
Subjek 11 

Nilai ideal 100 
Nilai tertinggi 90 
Nilai terendah 70 
Nilai rata-rata 77 

Sumber: hasil penelitian tes siklus II 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata matematika siswa 

adalah 77. Nilai yang terendah yang diperoleh siswa adalah 70 dan nilai tertinggi yang 

diperoleh siswa 90 dari nilai ideal yang mungkin dicapai 100, ini menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa cukup bervariasi. Jika nilai pemahaman dikelompokkan ke dalam lima 

kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagaimana berikut ini: 

Tabel  5  : Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Matematika Siswa Kelas III SDN 

179 Tamasongo Kabupaten Jeneponto Setelah Penerapan Pendekatan 

Kontekstual (Contekxtual Teaching and Learning) pada Siklus II 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase 
1 90 – 100 Sangat Tinggi 2 18% 
2 80 – 89 Tinggi 4 36% 
3 60 – 79 Sedang 5 45% 
4 50 – 59 Rendah - 0 
5 0 – 49 Sangat Rendah - 0 

Jumlah 11 100 
Sumber: Data Tes Siklus II 

Berdasarkan tabel 5 di atas menunjukkan bahwa persentase nilai matematika siswa 

setelah diterapkan siklus II adalah tidak ada siswa atau 0% berada pada kategori sangat 

rendah, 0% berada pada kategori rendah, 5 orang siswa atau 45% berada pada kategori 

sedang, 4 orang siswa atau 36% berada pada kategori tinggi dan 2 orang siswa atau 18% 

berada pada kategori sangat tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 11 orang siswa 

atau 100% yang mencapai nilai minimal KKM dan tidak ada siswa atau 0% yang mendapat 

nilai dibawah KKM yang telah ditentukan yaitu 60. 
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Gambar 4.2: Diagram Batang Hasil Evaluasi Siklus II 

 

Adapun presentase ketuntasan matematika yang diperoleh dari hasil belajar siswa kelas 

III SDN 179 Tamasongo Kabupaten Jenepontosetelah penerapan siklus II ditunjukkan pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 7 : Persentase Ketuntasan Matematika Siswa Kelas III SDN 179 Tamasongo 

Kabupaten Jeneponto pada siklus II 

 
No Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 60 ≤ × ≤ 100 Tuntas 11 100% 
2 0 ≤ × ˂ 60 Tidak Tuntas 0 0% 

Jumlah 11 100 
Sumber: Data Tes Siklus II 

Berdasarkan tabel 7 di atas ketuntasan hasil belajar pada operasi perkalian dan 

pembagian terdapat tidak ada siswa atau 0% berada pada kategori tidak tuntas dan 11 orang 

siswa atau 100% berada pada kategori tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan 

bahwa terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar karena Siswa yang mencapai 

ketuntasan 11 siswa dari 11 siswa. Dari hasil yang diperoleh, ini dapat dinyatakan bahwa 

terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar. Karena itulah, peneliti beranggapan hasil 

belajar pada operasi perkalian dan pembagian itu telah tercapai, maka peneliti menghentikan 

siklusnya. 
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Di dalam pembahasan ini akan diuraikan hasil belajar siswa kelas III di SDN 179 

Tamasongo Kabupaten Jeneponto setelah merapkan pendekatan kontekstual (Contekxtual 

Teaching and Learning). Dari analisis statistik deskriptif, disimpulkan bahwa pada dasarnya 

pendekatan kontekstual (Contekxtual Teaching and Learning) ini dapat memberikan suatu 

perubahan yang mendasar pada sikap dan motivasi belajar siswa.  

Berdasarkan hasil observasi pada siswa di siklus I, diketahui bahwa pembelajaran 

melalui pendekatan kontekstual (Contekxtual Teaching and Learning) dapat merangsang 

pemahaman siswa terhadap materi bangun ruang kubus dan balok siswa walaupun 

peningkatannya masih kecil. Akan tetapi, perlahan-lahan siswa sudah dapat menyesuaikan 

diri sehingga ketika melihat hasil observasi dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan 

positif pada sikap siswa ke arah yang lebih baik saat proses pembelajaran berlangsung. 

Setelah diadakan refleksi di siklus I dan masih terdapat kekurangan dalam 

penerapannya. Persentase ketuntasan siswa belum mencapai 85%. Hal itu berarti belum bisa 

dikatakan berhasil. Maka dilakukan perubahan kegiatan yang dianggap perlu demi 

tercapainya hasil yang lebih meningkat dibanding dengan hasil yang diperoleh dari siklus 

sebelumnya atau siklus I. Menurut Karso (2018:81) jika aktivitas yang berlangsung dalam 

siklus pertama belum berhasil, untuk kemudian melakukan modifikasi, penyempurnaan, dan 

pembetulan pada siklus kedua.  

Pada siklus II, setelah mengadakan perubahan tindakan terlihat bahwa motivasi siswa 

lebih meningkat. Sudah banyak siswa yang aktif meminta bimbingan dan memberanikan diri 

dalam bertanya kepada peneliti ketika masih ada hal yang belum dimengerti. Pada siklus II 

ini juga terlihat siswa yang melakukan kegiatan lain sudah berkurang. Sebagai akibat dari 

perubahan yang terjadi pada siklus ini, maka pada siklus II skor rata-rata yang dicapai oleh 

siswa berada pada kategori sangat tinggi yaitu sebesar 77 dengan tingkat ketuntasan sebesar 

100% meskipun sebelumnya pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 56,3 dengan tingkat 

ketuntasan sebesar 45%. Maka dalam hal ini peneliti menarik kesimpulan bahwa hasil 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam meningkatkan hasil belajar pada operasi perkalian 

dan pembagian pada materi operasi perkalian dan pembagian melalui pendekatan kontekstual 

(Contekxtual Teaching and Learning) pada siswa kelas III di SDN 179 Tamasongo 

Kabupaten Jeneponto setelah siklus II dilaksanakan maka dapat dinyatakan berhasil. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa pendekatan kontekstual (Contekxtual Teaching and 

Learning) dapat meningkatkan hasil belajar pada operasi perkalian dan pembagian. 

 



 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Operasi Perkalian dan Pembagian Melalui Pendekatan 

Kontekstual di Kelas III UPT SD Negeri 179 Tamasongo Kabupaten Jeneponto 

147        JKPPK - VOLUME 1, NO. 3, JULI 2023 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa  dapat meningkatkan hasil 

belajar pada operasi perkalian dan pembagian dengan menerapkan pendekatan kontekstual 

(Contekxtual Teaching and Learning) pada siswa kelas III di SDN 179 Tamasongo 

Kabupaten Jeneponto terbukti mengalami peningkatan yang dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa setelah mengikuti tes akhir dari siklus I ke siklus II 

setelah diterapkan model pembelajaran mengalami peningkatan yaitu dari 56,3 pada 

siklus I dan menjadi 77 pada siklus II. 

2. Terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa melalui pendekatan kontekstual (Contekxtual 

Teaching and Learning) yang ditandai dengan meningkatnya keaktifan belajar siswa 

dalam proses pembelajaran sesuai dengan hasil observasi selama proses tindakan kelas 

berlangsung. 

3. Ketuntasan hasil belajar pada operasi perkalian dan pembagian siswakelas III SDN 179 

Tamasongo Kabupaten Jeneponto juga mengalami peningkatan. Pada siklus I, dari 5 

(45%) siswa mencapai ketuntasan belajar, sedangkan pada siklus II sebanyak 11 (100%) 

siswa mencapai ketuntasan belajar dan ketuntasan belajar klasikal tercapai. Penerapan 

pendekatan kontekstual (Contekxtual Teaching and Learning) juga dapat melibatkan 

siswa secara lebih aktif  dalam proses pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dari peningkatan 

aktivitas dari siklus I ke siklus II. 
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